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Suatu benda yang bergerak didalam suatu media fluida atau sebaliknya, akan mengalami gaya-gaya yang
bekerja. Gaya aerodinamika terjadi ketika benda berada dalam fluida yang bergerak (atau sebaliknya dalam fluida
yang diam). Selain dipengaruhi oleh interaksi antara kendaraan dengan jalan dan tanah, kendaraan bermotor juga
mengalami gaya aerodinamis saat bodi bertabrakan dengan udara. Gaya aerodinamis disebabkan oleh dua faktor
utama. Pertama, tekanan didistribusikan pada permukaan bodi kendaraan dalam arah normal kedua, tegangan
geser didistribusikan pada permukaan bodi kendaraan. Gaya angkat aerodinamis (lift force) dan gaya hambat
aerodinamis (drag force) muncul ketika distribusi tekanan dan tegangan ini diintegrasikan.

Prinsip aerodinamika adalah bahwa saat sebuah objek bergerak atau berjalan melewati udara, gaya yang
dihasilkan dari gerakan relatif antara permukaannya dan udara. Oleh karena itu, permukaan bodi kendaraan harus
dibuat halus untuk mengurangi hambatan atau mempercepat aliran cairan ke bagian belakangnya. Berdasarkan
lingkungan alirannya, Aerodinamika dapat di bagi menjadi dua macam yaitu aerodinamika eksternal dan
aerodinamika internal. Aerodinamika eksternal merupakan suatu aliran yang terjadi diluar benda padat dengan
berbagai bentuk, Sedangkan aerodinamika internal merupakan aliran dalam bagian benda padat
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Rumusan masalah yang diaplikasikan yaitu, bagaimana pengaruh aerodinamika pada

bodi belakang non modifikasi dan modifikasi mobil Daihatsu Grand Max dengan

menggunakan prinsip CFD.
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Penelitian yang penulis lakukan merupakan Computational Fluid 
Dynamics  (CFD). Computational fluid dynamics, juga dikenal sebagai
CFD, adalah analisis sistem mencakup perpindahan panas, aliran fluida,
dan fenomena reaksi kimia. CFD digunakan untuk mensimulasikan
interaksi fluida dengan permukaan benda, memprediksi pola aliran,
tekanan, kecepatan, suhu, dan parameter lainnya. CFD sangat banyak
digunakan pada saat ini karena kemampuan menganalisa yang cukup
tepat dan dapat memangkas biaya penelitian dengan sangat baik[
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Sebagaimana disebutkan sebelumnya, rasio drag merupakan komponen

penting dalam desain aerodinamika. Semakin kecil nilai coefficient of drag nya maka

akan semakin kecil gaya hambat yang terjadi pada mobil. Setelah mengetahui

tentang rumus yang digunakan, pada simulasi ini menggunakan empat kecepatan

yeng berbeda yaitu 50 km/h, 75 km/h, 100 km/h 125 km/h. Kecepatan yang berbeda

bertujuan untuk membandingkan seberapa besar perubahan nilai coefficient drag

yang terjadi pada masing-masing desain mobil.

Coefficient Lift (CL​) adalah besaran tak berdimensi dalam aerodinamika yang

mengukur efisiensi suatu benda (seperti sayap, mobil, atau airfoil) dalam

menghasilkan gaya angkat (lift) ketika fluida (seperti udara) mengalir di sekitarnya.

Semakin besar nilai lift pada kendaraan maka semakin mungkin kendaraan tersebut

bisa terangkat ke udara.
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Pada proses simulasi ini ada perbedaan nilai dari CD antara nonmodifikasi dan modifikasi. Pada
desain nonmodifikasi terjadi peningkatan pada kecepatan 75 km/h, 100 km/h, dan kemudian menurun
pada kecepatan 125 km/h. Pada desain modifikasi memiliki nilai CD lebih besar daripada
nonmodifikasi dan hanya terdapat peningkatan pada kecepatan 125 km/h. Data tersebut menjelaskan
bahwa penambahan spoiler hanya akan membuat hambatan yang terjadi pada mobil semakin
bertambah, dan akan mengurangi performa kendaraan. Maka penambahan spoiler hanya akan
membuat kinerja mobil makin berat. Perlambatan partikel fluida disebabkan oleh aliran udara melewati
bodi mobil. Hal ini akan menghasilkan fenomena yang dikenal sebagai separasi aliran fluida.

Pada proses simulasi didapat ada perbedaan nilai CL pada desain nonmodifikasi dan modifikasi,
dimana desain nonmodifikasi memiliki nilai yang lebih tinggi daripada desain modifikasi. Pada
nonmodifikasi terdapat penurunan nilai pada kecepatan 75 km/h, 100 km/h, dan 125 km/h. Desain
modifikasi juga mengalami penurunan nilai pada setiap penambahan kecepatan kendaraan. Desain
nonmodifikasi memiliki gaya angkat yang lebih tinggi dari modifikasi hal ini sangat menguntungkan
karena gaya angkat akan mengurangi hambatan pada jalan. Sedangkan pada modifikasi terdapat
spoiler yang membuat mobil menjadi lebih menekan kebawah dan akan membuat gesekan dengan
jalan menjadi lebih besar.
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Penambahan spoiler pada bodi mobil hanya akan
menambah kerja mobil semakin berat karena tekanan
kebawah hanya akan menambah besar gesekan pada
tanah. Pada mobil tipe seperti ini tidak perlu menambah
gaya down force karena hanya akan menambah kinerja
mobil.
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1. penelitian Pengaruh bodykit terhadap aerodinamika mobil 
minibus Daihatsu Grandmax bagian belakang memiliki 
manfaat yaitu dapat mengetahui berapa besar gaya
hambatan dan gaya angkat kedua desain tersebut.

2. Mengetahui efisiensi perhitungan yang dapat berguna
untuk meningkatkan kualitas dari bodi mobil tersebut.

3. Mengetahui yang mana desain mobil yang punya hambatan
terbesar untuk kemudian bisa diaplikasikan pada dunia
otomotif.
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